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KATA PENGANTAR

Kacang-kacangan dan umbi-umbian merupakan komoditas penting dalam
sistem ketahanan pangan nasional dan pendapatan petani karena sejumlah
besar petani menggantungkan ekonomi keluarganya kepada usahatani
komoditas tersebut. Oleh karena itu komoditas ini perlu terus ditingkatkan
produksinya untuk mendukung ketahanan pangan dan peningkatan kese-
jahteSn petani.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan beserta Unit
Pelaksana Teknisnya telah menghasilkan berbagai inovasi teknologi produksi
tanaman kacang-kacangan dan umbi-umbian. Agar dapat diketahui dan
dimanfaatkan oleh para penggunanya, inovasi teknologi tersebut perlu dise-
barluaskan. Dalam kaitan itrr telah diselenggarakan seminar nasional di Balai
Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang
pada tanggal 25-26 Jr"rli 2005, y.ang dirangkai dengan Lokakarya Pengem-
bangan Kedelai di Lahan Sub-Optimal. Seminar diikuti oleh lebih dari 100
peserta dari berbagai institusi, membahas hasil-hasil penelitian kacang-
kacangan dan umbi-umbian yang telah dicapai hingga tahun 2005, sekaligus
menjaring umpan-balik yang akan digunakan untuk mempertajam program
penelitian selanjutnya.

Hasil-hasil penelitian yang dibahas dalam seminar dan lokakarya antara
lain bertrpa varietas unggul, teknologi budidaya, teknik pengendalian orga-
nisme pengganggu tanaman (OPT), teknologi pascapanen primer, dan aspek
sosial-ekonomi tanaman kacang-kacangan dan umbi-umbian. Prosiding ini
merupakan kumpulan makalah yang telah dipresentasikan dalam seminar
dan lokakarya tersebut.

Kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam seminar, lokakarya,
dan penerbitan prosiding ini disampaikan penghargaan dan terima kasih.
lnformasi dalam buku ini diharapkan bermanfaat bagi pembangunan perta-
nian, utamanya penBenrbangan tanaman kacang-kacangan darr umbi-trmbian.

Bogor, November 2006
Kepala Ptrslitbangtan,

I'rof. Dr. Srry.rmto
NIP. 08{) 037 650
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KOMERSIALISASI VARIETAS UNGGUL DAN
PERBENIHAN KEDELAI DI INDONESIA

Tati Budiarti dan Setia Hadi
Fakultas Pertanian. lnstitut Pertanian Bogor

ABSTRAK
Luas panen kedelai nasional dalam dekade terakhir terus menurun sangat tajam' Hal

ini memilukan perhatian da2 pengkaiian permasalahan serta uPaya pemecahannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi perkembangan produksi kedelai,
komersialisasi varietas unggul, sistem pengadaan benih kedelai, permasalahan dan model

pengembangan perbenihan kedelai. Penelitian dilakukan mulai Maret hingga Mei 2005.

lr{ettde sun'ei dan studi pustaka untuk mendapatkan informasi data sekunder dan
ir.a\\,<rncara dengan pihak terkait.untuk mendapatkan data primer. Data dianalisis secara

deskriptif. H.rsiL penetiti.rn menunjukkan bahwa dalam dekade terakhir, luas panen dan
produlsi kedelai terus menurun tajam, lebih dari 5ff/o, sedangkan produktivitas meningkat
hanya sekitar 39i, per tahun. Hal ini tidak sebanding dengan peningkatan kebutuhan, yang
berakibat kep.rda peningkatan secara tajam impor kedelai. Jumlah varietas unggul nasional

van6 telrh dilepas dari tahun l9l8 hingga tahun 2002 sebanyak 55 varietas. Perkembangan
varietas tersebui mencakup potensi hasil yang meningkat, ketahanan penyakit relatif lebih
baik, dan umur tanaman lebih genjah. Produksi Benih Penjenis dilakukan oleh Balitkabi,
Benih Dasar dan Benih Pokok dilakuk.rn oleh Balai Benih, dan Benih Sebar serta benih
berl.rbel merah jambu diproduksi oleh produsen atau penangkar benih. Pengawasan mutu
benih dilakukan oleh BPSBTPH. Produksi benih kedelai bersertifikat masih terbatas.
Distribusi dan pemasaran benih kedelai mengikuti sistem Jabal dengan teknologi produksi
yang masih sederhana. Faktor lain yang berperan dalam penurunan luas tanam kedelai
adalah day.r saing kedetai yang rendah terhadap komoditas yang lain. Model pengembangan

perbenihan yang diajukan adalah perbaikan sistem dan teknologi dalam pengadaan benih
sumber hingga Benih Sebar. Promosi varietas unggul baru disertai pengadaan benih yang
memadai. Insentif bagi produsen benih kedelai masih diperlukan terutama untuk areal

pengenrbangan dan binaan. Sertifikasi dalam produksi benih kedelai khususnya dalam
pengujian mutu benih lebih singkat u'aktunya untuk mengoptimalkan pemasaran benih.

Kata kunci: C!rycinc ntn.x L. Merr, varietas unggul, komersialisasi, benih.

PENDAHULUAN

Kedelai (Clycine mnx L. Merr) merupakan komoditas Pangan Penting
setelah padi dan jagung. Protein yang tinggi pada kedelai berperan Penting
dalam pemenuhan gizi masyarakat Indonesia. Permintaan kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun dan belum dapat dipenuhi dari produksi
dalam negeri, sehingga impor kedelai terus meningkat tajam.

Penelitian dan pengembangan kedelai di lndonesia telah dilakukan dari
hulu sampai hilir, yaitu dari penanganan plasma nutfah, pemuliaan dan
pelepasan varietas, teknologi produksi benih, produksi untuk konsumsi, Pasca
panen, dan pemasaran. Varietas unggul telah dilepas sebanyak 55 dalam
kurun rvaktu dari tahun 1918 hingga2AA2. Pengembangan dan komersialisasi
varietas memerlukan promosi, penyediaan benih dan peningkatan teknologi
budidaya, pascapanen, perbaikan nilai tambah, serta tataniaga kedelai.

350 Pantngknlan prdukt ktong-kacanran dan umbi'umbian mendukung kemandtnon pangon



Penurunan luas arear, produksi kederai akhir-akhir ini sudah mencapai
I?l9irj kritis, yairu penu.,,nor,r,1,u reb.ih dari 60% ;"J; ruas arear panen danIebih dari 50.y" pada produksi llaetai nasionar. peningkatan impor keaetaltidak dapat dihindari untuk memenuhi kebutuhan daraii negeri, serain harga
l".d:lli impor cukup.rendah. Dengan kondisi demikian, kedelai di Indonesiatidak berkembang bahkan crapat iikotokon *er,gulrrr,i kemunduran.

Faktor-faktor |afg menyebabkan penurunan tersebut perru dikaji untu::l?(diperoleh alterna.tif pemecah.annya. Turisan ini rnemfokuskan pada aspekpenfiajian dari sisi fi.,jornp kritii ierhacrap perkembangan perbenihan danpemuliaannya.

METODOLOGI
Penelitian dirakr.rkan murai Maret hingga Mei 2005 menggunakan metodesur'ei untuk mendapatkan. data primei dan sekunder mengenai perkem_bangan luas panen,. pioduksi, p.odlktivitas kedelai ai tir,gtut nasionar, pene_Iitian dan pengembangan kederai, r,arietas unggur yang telah dilepas dankom.er.sialisasinya, dan sistem pengadaan rr""ifi"*riu fl.rr,aratrt,an daramproduksi lrenih.
Data dianalisis secara deskriptif mencakup luas panen, hasil, produktivitas,perkemlrangan va.rietas, 

_sisteni penga,Jaan benih, dan permasarahannya.Komersialisasi dinilai dari penyelra.a,i'arietas di tingkat propinsi dan umur(masa) penggrrnaan varietas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Luas panen, produksi, produktivitas,
dan Neraca perdagangan

Kcdclai bukan tanaman asli Inclonesia tctapi telah lama rJikembangkan diIrrdorrcsi'r' Komoditas 
11i .lcmPtrnyar pc.ri^ yang pcnti.g dalam per-ckonomia^ masyarakat. Kcderai .in,u*nyi ciitanam ,"t.,'l"h pa<Ji, pada rahar-rsa*'ah. rnarpun 

J"q1ru.n 
pcrkcmbangan luas panen kccjerai dari tahtrn 19g6sampai derrgan 200.r ditampirkan <iaJam camlar i. perringkatan ruas pun",.,terjadi c.lari tahtrn 1986 hingga tahun 1992 vaittr aari t,is iri,o t.,, menjadi r,67jrrta ha, kcmudian nlenu^rn tertrs hingga tahtrn 2004 menjacri 0,569 juta haatarr hanva n-renjadi-sepertigarrl,a. prodir[si kederai luga i;ningkat rJari tahtrn1986-1992, dari 1,23^ juta ton rncnjacri r,g7 juta ton, kJmucrian terus menrrrundan pacla tahun 200a !1nya 0,73 jtrta ion.'Di sisi Iain p..raurtivrtas kederaimenirrgkat tipis dari 97g kg/ha pacra tahurr 1986 r.e,iladi 12g3 kg/ha pa<Jatahurr 2004. Data ini menunjtrkkin penurrnan produksi kcdcrai discbabkanoleh rrcnurunan arear tanam. Te'idapat beberapa permasatahan darampcngcmb'rngan kedeiai: (1) Terclapat kese.njanga. antara potensi hasil yangtercantum dalam deskripsi varietas dari hasil pemuli.ran'k",l"l"i dan hasilkcd,clai. di lapang' Vaiictas-r,.rrietas L',0.u i'ang .iir,asi[.ai'';;;;";;"j;berkembang, atau secrikit 

-yang dit.rnam petani-karena produktivitasnyarendah. Permasalahan diakibat-kan oreh rri t-r.."irii'i,,aidava yang di_
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anjurkan belum dilaksanakan oleh petani, dan (b) kendala penyakit yang

beium dapat diatasi (Saleh 2003); (2) Sampai saat ini belum ada varietas

unggul kedelai yang mempunyai potensi hasil secara genetik signifikan lebih

ti"-ggi dari varietai yang sudah ada. Demikian pula masih sulit berkem-

banf"ya varietas-varietas baru dengan adaptasi khusus, seperti di lahan

nuri.,i, salin, di area ternaungi; (3) Perbenihan kedelai tidak berkembang,

sehingga petani tidak memperoleh benih bermutu dalam pertanamannya; (4)

Secaraet bnomis kedelai tidak kompetitif dibandingkan dengan komoditas

lain, sehiQga tidak menjadi pilihan. usaha tani petani dan lebih tertarik
menanam komoditas lain yang lebih r/nenguntungkan (Heriyanto et al' 2004);

(4) Kedelai lokal kalah bersaing dengan kedelai impor yang jauh lebih murah,

sehingga petani kedelai mengalami kesulitan dalam Pemasaran dengan harga

yang-tin[gi; (5) Lahan usaha tani kedelai yang sempit, tidak meniamin
tonli"ttitis produksi kedelai yang dapat memenuhi kebutuhan industri, baik

dalam lumlah maupun kontinuitas pasokan; dan (5) Lemahnl'a dorongan d-ari

pemerintah dalam pengembangan kedelai sejak era otonomi daerah dan

Lubarnya institusi penyuluhan, yang meniadi pendorong menurunnya areal

tanam kedelai.
Carnbar 1 menunjukkan bahrva sejak tahun 1992, lr-ras Panen kedelai terus

menurun. BeberaPa kali teriadi peningkatan, seperti pada tahun 1998, adalah

akibat dari adanyl gerakan pengembangan kedelai oleh pemerintah, termasuk

Gema Palagung. Penurunan areal panen sangat berpengaruh terhadap total

penrrrunar prod,rksi (Gambar 2), sehingga membuka impor kedelai yang

semakin meningkat (Tabel 1).

Prodr.rksi kedelai nasional menlrrun akibat menurunnya luas Panen seiak

1995 dan menurun drastik mulai tahun 2000, sedangkan produktivitas hanya

menirrgkat sekitar 3% per tahun. Akibatnya untuk mementthi kebutuhan

E g, 3A Sa iF s! 9a s! tF ri 9l sl tr om&Etpq8!rcq

ldu.t

C.rmbar l. Luas Panen kedelai di Indonesia tahun 1986-2004'
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Tabel 1. Neraca Perdagangan Kedelai (juta US $) Tahun 1998-2003.

Tahun
Kinerja

r998 1999 2000 20022001 2003

Ekspor
lmpor
Neraca

0 0,018
98,693 301,688
(98,693) (301,670)

0,117 0,345
?75.481 239,322
(275,481\ (239,3221

0,149 0,290
299,322 330,49

(23e,3?2) (330,50)

Sumber: Deptan, 2005. tranp.deptan.go.id
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Cambar 3. Prodtrktivitas kedelai di Indonesia tahun 1986-2004.
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kedelai dalam negeri dilakukan impor dengan nilai yang cukup besar. Tabel 1

menampilkan neraca perdagangan kedelai tahun 1998-2003.
Impor kedelai pada tahun 1998 sebesar 98,693 juta $us, meningkat tajam

pada tahun 1999 menjadi 301,688 juta $us, kemudian menurun pada tahun
2000 dan 2001 lalu meningkat kembali pada tahun 2002 dan 2003. Impor
kedelai cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya permintaan dan
penurunan areal kedelai.

Perkembangan Varietas Unggul Kedelai
Penelilan dan pengembangan tanaman kecle7ai telah dilakukan sejak lama

dengan kegiatan seleksi terhadap varietas lokal dari introduksi. Tahun 1918
telah dilepas dua varietas berbiji kecil (7 g/100 butir), potensi hasil i2@ kgl
ha, umur sedang hingga dalam (90-110 hari). Perkembangan berikutnya mulai
dihasilkan varietas yang mempunyai keunggulan: umur genjah, daya hasil
tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, adaptif terhadap lingkungan sub
optimal, responsif terhadap teknologi budidaya, dan kualitas bijinya baik
(Suhartina 2003; Somantri ef al. ?004). Perkembangan karakteristik varietas
unggul tersebut diuraikan sebagai berikut.

umur. varietas unggul lama berumur sedang sampai panjang yaitu sekitar
90-110 hari dimiliki oleh varietas yang dihasilkan tahun 7978-1924. Beberapa
varietas yang dihasilkan tahun 1935-1938 mempunyai umur sedang (80-90
hari), varietas yang dihasilkan seteiah 1980 mempunyai umur genjah hingga
sedang (7u95 hari). Beberapa varietas kedelai yang ditujukan untuk ditanam
pada lahan-lahan yang mempunyai selang waktu yang pendek antara dua
musim tanam adalah Lokon dan Guntur yang dilepas tahun 1982.

Produktivitas: varietas unggul lama umumnya mempunyai potensi hasil
yang rendah (1,0-1,5 ton/ha). Varietas yang dihasilkan tahun 1935-1938
mempunyai umur yang lebih genjah namun potensi hasilnya masih rendah
yaitu 1,0-1,5 ton/ha. Varietas yang telah dilepas setelah tahun 1980
mempunyai potensi >1,6 ton/ha, dan bahkan ada 9 varietas yang potensi hasil
antara 2-3,5 ton/ha serta tahan terhadap cekaman biotik maupun abiotik.

Ketahanan terhadap Hama dan Penyakit: varietas unggul yang dihasilkan
setelah 1980 ada yang mempunyai ketahanan terhadap hama dan penyakit
lebih baik dibandingkan varietas-varietas yang dilepas tahun-tahun iebe-
lumnya.

Ukuran Biii. varietas yang dilepas sebelum tahun 1964 umumnya berbiji
kecil yaitu 7-B g/NA butir. Setelah tahun 1965 dihasilkan varietas kedelai
dengan indeks biii 13-14 B/100 butir. Setelah tahun 1984 dihasilkan varietas
dengan ukuran biji berkisar 11-17 g/100 butir.

Ketahanan terhadap Kondisi sub optimal. Pemuliaan dengan tujuan
menghasilkan varietas unggul yang tahan terhadap kondisi suboptimal telah
dimulai pada tahun 1992, kemudian menghasilkan beberapa varietas yang
adaptif pada kondisi lahan kering masam.
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Komersialisasi Varietas Unggul
Varietas unggul yang dihasilkan dalam kegiatan pemuliaan mempunyai

Peran penting untuk rneningkatkan hasil dan produktivitas tanaman kedelai
apabila benih dari varietas unggul tersebut digunakan secara luas oleh
masyarakat petani. Benih Penjenis yang dihasilkan pemulia jumlahnya sangat
terbatas, sehingga perlu diperbanyak dengan sistem produksi benih yang baik
untuk menjadi Benih Dasar. Kemudian Benih Dasar diperbanyak lagi menjadi
Benih Pokok dan akhirnya Benih Pokok diperbanyak ligi menjadi Benih Sebar
yang alqn digunakan oleh petani untuk memprodukgi kedelai konsumsi. Alur
perbanyakan tersebut berkaitan dengan instusi peiben!han yang berperan
memperbanyak dan mempertahankan mutu benih agar Benih Sebar yang
dihasilkan berkualitas tinggi yang menyandang mutu genetik, fisik dan
fisiologis yang mementrhi syarat. Untuk menjamin kebenaran mutu dilakukan
produksi benih bersertifikat dengan pengalvasan oleh Balai Pengawasan dan
sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH). Program
sertifikasi sebaiknya dilakukan dalam prodtrksi benih varietas unggul yang
telah dilepas.

Hingga saat ini pengelolaarr perbenihan kedelai masih menghadapi
beberapa kendala, diantaranya dalam produksi dan distribusi benih sumber
(Benih Dasar, Benih Pokok), dan prodrrksi Benih Sebar. Insitusi yang
memprodrrksi benih sumber adalah Balai Benih lnduk, Balai Benih Utama
yang saat ini umumriya menjadi UPT daerah sehingga kebijakannya diattrr
oleh daerah masing-masing. Sampaisaat ini produsen benih swasta umumnya
tidak tertarik untuk memproduksi benih kedelai, karena kelipatan hasilnva
rendah, pengolahannya relatif sulit, daya simpannya rendah dan masa
edarnya sangat singkat. Namun demikian secara tradisional, kegiatan
produksi benih berialan di masyarakat di berbagai tempat dengan penerapan
sistem Jabalsim (Jalinan Arus Benih Antar Lapang dan Musim). Di beberapa
sentra produksi kcdclai, terdapat penangkar yang menghasilkan benilr,
namun beltrm bersertifikat (disebtrt pula berlabcl merah jambu).

Salah satu kerrdala dalam kegiatan sertifikasi adalah: pembcli bcnih kedelai
scgera membeli setelal-r selesai frcngolahan tanah, karena dikejar rvaktu untuk
keserampakan tanam. Akibatnya produsen pun tidak dapat menunggu waktu
pengr-rjian laboratoris apabila kegiatan terscbut adalah bagian yang harus
dilewati dalam produksi benih bersertifikat. Selain itu, petani kedelai sebagai
konsumen, belr.rm merasakan perbedaan mutu yang signifikan antara benih
besertifikat dengan benil'r non sertifikat, sehingga konsumen benih kedelai
lebih mempercayai kepada produsennya dibanding dengan sertifikat yang
semestinya sebagai iaminan benih kedelai bermutu.

Penyebaran Varietas

Salah satu indikator suatu varietas komersial atau tidak dapat diukur dari
luas penyebaran varietas tersebut sejak dilepas. Bila suatu varietas kedelai
sejak dilepas terus meningkat luas pertanamannya dan tersebar dibanyak
tempat dalam arti disukai petani dari berbagai lokasi yang berbeda, maka
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benih tersebut memiliki tingkat komersialisasi yang tinggi. Tabel 2 menun-
jukkan penyebaran varietas-varietas kedelai berdasarkan luas pertanaman
sejak musim tanam (MT) 2001. Penyebaran varietas berdasarkan lokasi
(propinsi) untuk setiap varietas unggul disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan dua indikator di atas tampak ielas bahwa varietas kedelai
Wilis merupakan varietas yang paling komersial, karena selain ditanam di
lebih dari 50% luas pertanaman kedelai, juga tersebar di lebih dari 20 propinsi
di Indonesia. Beberapa varietas yang juga tergolong komersial adalah Orba,
Lokon, dln Galunggung, karena ditanam cukup luas dan hampir ada

sepanjang musim serta tersebar di banyak provinsi. Varietds Kioas Putih dan
No. 29 tergolong varietas spesifik; Kipas Putih di Sumatera Utara dan No 29

di |awa Timur. Varietas No. 29 cukup fenomenal karena dirilis tahun 1924

akan tetapi masih bertahan hingga saat ini, walaupun dalam dua tahun
terakhir cenderung menghilang.

Sayangnya dalam perkembangan kedelai penggunaan varietas lokal masih
cukup dominan dan terus meningkat hampir di 20 propinsi pada tahun 2003-

2004. Hal ini menunjukkan beberapa hal, yaitu: (1) ketersediaan benih varietas

unggul nlasih rendah, karena ketiadaan produsen benih; (2) kesadaran petani

Tabel 2. Luas pertanaman (ha) per varietas MT 2001 sampai MT 2004.

Tahun
Varietas dilepas

2001 2c01/02 2002 2002/03 2003 2003/01 200.1

Wilis
Lokal
Kipas Putih
Lokon
Orba
No. 29

Galunggung
Anjasmoro
Mahameru
Slamet
Bromo
Baluran
Iien
Ratai
Raiabasa
Varietas

lainnya
[.uas total

penyebaran
varietas

Luas panen

1985

t992
1982
1,974

t924
r981
2001

200r
1995

1998

2ffi2
2003
2004
200,1

84.551 88.070 84.965
t7.767 43.718 27.487

9.838 3.416 3.722

8.370 8.098 {.311
8.300 9.169 14.913

5.432 26.323 1.159

1.680 1.655 1.16-{

Tt Tt Tt
Tt Tt 47

262 r29 153

30 1.977 17.655

Tt Tt 100

Tt Tt Tt
Tt Tt Tt
Tt Tt Tt

9.256 9.287 10.286

145.486 191.842 165.962

678.800 544.500

99.538 78.278 33.254 56.825

26.254 33.083 24.070 42.817

3.928 2.008 1.378 1.387

5.185 2.371 662 2.6&
10.680 5.235 5.985 9.408

3s0 149 25 332
5.524 13.832 2.396 6.287

118 622 2.488 3.171

9 60 355 6.028

194 486 78 1?4

6.756 3.947 93 56

Tt 407 zil 1.337
Tt Tt Tt Tt
Tt Tt Tt Tt
Tt Tt Tt Tt

14.722 16922 9.707 22.796

173.258 157.4n 80.755 153.232

526.7N 569.000

Sumber: SuMit Padi-Palaw'ila, 2005. Tt = Tidak tercalat.
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Tabel 3. Penyebaran varietas pada 30 propinsi di Indonesia, MT 2001 sampai dengan MT
zAM.

Varietas
Tahun
dilepas

|umlah propinsi

200t/02 2W2/03 2Ac3 2ffi3/M 2004

Wilis
Lokal

ffi:"tt
Orba
No. 29

Galunggung
Anjasmoro
Mahameru
Slamet
Bromo
Baluran
Ijen
Ratai
Rajabasa

1 985

1992
1982
1974
1924
1981

2001

2001

1995
1998

2002
2003
2004

2004

r9
14

1

9

13

2

9
Tt
Tt
5
1

Tt
Tt
Tt
Tt

20

18

1

9

l4
1

9
Tt
Tt
3

3

Tt
Tt
Tt
Tt

22

l5
3

11

15

1

7
Tt

1

2

5

1

Tt
Tt
Tt

21

18

4

12

14

I
7
2

7

3
4

Tt
Tt
Tt
Tt

24

23

4

13

15

2

7
7

6
4

4
2

Tt
Tt
Tt

2t 23

19 ?2

11
/710

914
1t
37
78
36
16
54
45

Tt Tt
Tt Tt
Tt Tt

Sumber: Subdit Padi-Palarvija, Deptan, 2005 (diolah); Tt = Tidak tercatat

untuk penggunaan varietas unggul masih rendah; dan (3) belum terdapat
Perbedaan yang nyata antara hasil dari varietas lokal dengan varietas unggul
dari kondisi teknologi budi daya yang ada.

Beberapa varietas unggul kedelai yang baru dilepas tahun 2002, seperti
Mahameru, dan Anjasmoro serta Baluran yang dilepas tahun 2003 adalah
varietas-varietas baru yang sangat potensial untuk berkembang menjadi
varietas komersial. Catatan lain dari perkembangan varietas di atas adalah
selalu terjadi kelambatan perkembangan scjak dilepas, yaitu membutuhkan 1-
2 tahun baru terdapat pertanaman varietas tersebut di lahan petani.

Lama Penggunaan Varietas (Umur Varietas)
Indikator lain yang menuniukkan tingkat komersialisasi suatu varietas

adalah lama penggunaan varietas atau umur varietas. Belum ada indikator
yang disepakati bagaimana kriteria untuk menentukan umur suatu varietas
kedelai. Bila definisi eksistensi,r,arietas dinyatakan telah mati apabila selama
5 tahun secara berturut-turut ditanam di areal kurang dari 1000 ha, maka bisa
diprediksi akan banyak varietas yang tidak berkembang.

Berdasarkan data Iuas areal tanam menurut varietas, maka varietas Wilis,
Lokon, orba, calr-rnggung, Kipas Putih, No. 29 adalah varietas-varietas yang
berkembang dan mempunyai lama penggunaan yang panjang. gahkan
varietas No. 29 mempunyai lama penggunaan yang sangat panjang yaitu
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bertahan dari tahun 1924 (sejak varietas tersebut dilepas). Banyak varietas lain
yang tidak berkembang dan hanya 20"/o dari total 55 varietas kedelai yang
telah dilepas dapat digolongkan sebagai varietas yang mempunyai umur
penggunaan panjang dan tergolong kriteria varietas berkembang.

Model Pengembangan Perbenihan Kedelai

Belum ada data resmi yang menunjukkan hubungan antara pengaruh
penggunaan benih kedelai bermutu dengan produksi kedelai. Hasil penelitian
iain mequniukkan bahwa penggunaan benih kedelai bermutu di daerah
Wonogiilmenghasilkan p"ri.nu"riun dan produksi yang lebih baik. Zetani di
daerah tersebut mulai menyadari mutu dan mencari benih yang baik, namun

ketersediaan benih bersertifikat masih rendah. Kebutuhan benih petani
dipenuhi oleh penangkar yang ada di wilayah tersebut atau memanfaatkan

siJtem distribusi Jabal (Jalinan Arus Benih Antar Lapang). Produsen benih
yang menghasilkan benih kedelai masih sangat terbatas, salah satunya adalah
PT Sang Hyang Seri. Pencabutan subsidi terhadap benih kedelai PT Sang

Hyang Seri beberapa tahun yang lalu menyebabkan PT SHS menurunkan
tingkat produksi benih kedelai dari 7000 ton/tahun lebih pada tahun 1998 dan
2000 menjacii hanya sekitar 1400 ton/tahun pada tahun 2003. Hal ini ternyata
secara langsung berpengaruh pada ketersediaan benih kedelai dan jaringan

IABAI- yang telah dibina oleh PT sHS selama ini menjadi hilang. Bila
dikaitkan dengan penurunan areal tanam kedelai yang terjadi selama 10 tahun
terakhir, hal ini jelas berpengaruh terhadap percepatan penurunan areal
tanam tersebut. Data Perkembangan realisasi pemasaran benih kedelai PT SHS

(Persero) sejak tahun 1994 sampai dengan 2003 disajikan pada Tabel 4.

Tingkat produksi benih kedelai PT Sang Hyang Seri masih relatif rendah
dibandingkan dengan total kebutuhan benih nasional yaitu sekitar 10%.

Beberapa varietas unggul baru seperti Anjasmoro dan Mahameru merupakan
varietas unggul yang potensial untuk dikembangkan. Upaya penyebaran

Tabel 4. Perkembangan realisasi pemasaran benih kedelai PT Sang Hyang Seri, 1991-2003.

Tahun Volume (ton) Harga (Rp/kg) Nilai (x 1000)

1994

1995

1996

1997
1998

1999
2000
2001

20f2
2003

M94.21
2529.39
3035.80

4347.53
7299.53

5713.79
7508.79

4392.41

2835.72
1310.90

1352
l 305
1367

1427

47t2
4188
3863

3418
3636
4858

6078374.08
3301208.06
4149452.87

6203363.14

3074328/..51
25639903.46
2923U37.76
l 5014161 .75

10310886.50

6368798.00

Sumber: PT Sarig llvanl; Seri, 2{X}4
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varietas unggul harus disertai dengan penyediaan benih berkualitas dalam
jumlah memadai. Untuk itu diperlukan program pengadaan benih yang ter-
integrasi dari produksi Benih Penjenis hingga produksi Benih Sebar dan
distribusinya.

Produksi benih sumber masih dilakukan oleh Balai-balai Benih yang mem-
peroleh Benih Penjenis dari Balai Penelitian Kacang-kacangan dan umbi-
umbian (Balitkabi). Produksi Benih Sebar dilakukan oleh para penangkar dan
didistribusikan ke petani dengan sistem Iabal (lalinan Arus Benih Antar
Lapangf,Pengawasan mutu benih dilakukan oleh BPSBTPH terutama untuk
benih suinber, namun dalam perbanyakan Benih Sebar sebagian besar tidak
mengikuti Drogram sertifikasi karena kendala waktu yang diperlukan untuk
pengujian laboratoris. Dalam produksi benih bersertifikat, setelah selesai
pengolahan benih, seharusnya dilakukan pengujian mutu benih yang memer-
lukan waktu beberapa minggtr. Apabila benih dinyatakan lulus, maka benih
dapat dikemas dengan sertifikat mutu dari BPSBTPH. Akan tetapi pada
umumnya pembeli benih kedelai segera membeli benih setelah selesai
pengolahan cian produsen tidak dapat menghindarinya tanpa menunggu
sertifikasi. Karena di samping untuk mengejar waktu tanam, penurunan daya
tumbuh benih kedelai sangat cepat yang dikhau'atirkan akan mengakibatkan
rendahnya daya tumbuh kedelai di lapang.

Untuk pengembangan perbenihan kedelai ke depan, diperlukan beberapa
upaya sebagai berikut: (1) penyebarluasan varietas unggul baru berpotensi
tinggi dan tahan penyakit dengan penyediaan benih berkualitas yang
memadai, (2) perbaikan sistem produksi benih sumber dan distribusinya, (3)

insentif bagi produsen yang memproduksi benih kedelai bermutu. Dalam
pengembangan varietas unggul kedelai berpotensi hasil tinggi, produsen
benih diarahkan untuk menghasilkan benih yang bersertifikat. Dalam hal ini
program sertifikasi perlu mengakomodasi keterbatasan masa pemasaran
benih, sehingga dikembangkan metode pengujian laboratoris yang memcr-
lukan waktu lebih singkat. Selain upaya pcnyebarluasan varietas unggtrl
nasional, perlu dikembangkan ptrla perbenihan untuk varietas lokal yang
berkembang di rnasyarakat. Pcnangkar tradisional herrdaknya ditingkatkan
teknologinya untuk dapat memproduksi benih yang lebih baik kualitasnya.
Bila memungkinkan dilakukan pemurnian varietas lokal tersebut dan diusul-
kan untuk menjadi varietas dan pembinaarr p'rerbenihannya terus dilakukan.

Dari uraian di atas, upaya peningkatan perbenihan kedelai maLrpun
perbaikan produksi untuk meningkatkan produktivitas kedelai menjadi
kurang berarti bila tingkat harga kedelai impor rnasih rendah (sekitar $US
250.000 per rrretrik torr) sehingga budidaya kedelai nasional dengan hasil rata-
rata 1,2 ton/ha tidak mampu bersaing. Untuk itu diperlukan kebijakan impor
yang lebih baik agar tidak menghambat perkembangan kedelai di dalam
negeri. Alternatif untuk pengembangan kedelai adalah dengan meningkatkan
produktivitas di tingkat petani sehingga dapat meningkatkarr efisiensi harga
produk. Kemrrngkinan pengembangan lairr acialah rnengembangkan pasar
kedelai organik saat irri r:rr-rlai dimirratr olch kalangan tertentu dan kemr-rng-
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fi-"l" ekspor ke negara-negara lain. umumnya produk pertanian organik
Iebih mahal yaitu dua hingga tiga kali dibandingkan dengan produk-dari
sistem pertanian konvensional. Dengan harga yang lebih baik akan menarik
minat Petani untuk menanam kedelai. Sistem pertanian organik tersebut juga
akan menjamin sistem pertanian berkelanjutan dan memperbaiki kuaiitls
lingkungan.

KESIMPULAN
t. {on<}i perkedelaian nasional saat ini sangat memprihatinkan yang

ditunj-ukkan oleh penurunan luas panen kedelai, produksi kederai yang
sangat taiam, dan impor yang semakin meningkat, selain itu kedelai lokal
tidak mampu bersaing dengan kedelai impor.

2. Walaupun sampai dengan saat ini telah dilepas 55 varietas unggul nasional,
namun dari analisis komersialisasinya, hanya sekitar 201o yang digolongkan
berkembang dan memiliki nilai komersial tinggi. tndikator komersialnya
adalah luas pertanaman, tingkat penyebaran, dan lama penggunaan (umur
varietas).

3. Sejumlah varietas unggul nasional memiliki nilai komersial tinggi di
antaranya adalah: wilis, orba, Lokon, dan Galunggung. sedangkan Varietas
No.29 yang dirilis tahun 1924, masih bertahan hingga sekarang walaupun
daerah penyebarannya hanya di Propinsi ]arva Timur. Demikian pula dengan
varietas Kipas Putih yang dilepas tahun 1992 berkembang banyak di
Sumatera Utara. Jadi ke dua varietas ini termasuk spesifik lokaji.

4. Varietas-varietas baru yang potensial berkembang adalah varietas Mahameru
dan Anjasmara yang dirilis tahun 2002. Saat ini telah ditanam di lebih dari
1000 Ha dan menyebar di 5 propinsi.

5' Penyebaran varietas yang baru dilepas relatif lambat yaitu memakan waktu
sekitar 2 sampai 4 tahun.

6. Pengembangan perbenihan kedelai dapat dipercepat dengan beberapa cara
yaitu: (a) penyebarluasan varietas unggul baru yang trerpotensi hasil tinggi
dan tahan penyakit dengan penyediaan benih berkualitas yang memadai; (b)
perbaikan sistem produksi berrih sumber hingga benih komersial dan
distribusinya, dan (c) insentif bagi produsen yang memproduksi benih
kedelai bermutu.

SARAN
Diperlukan perhatian dan kebijakan yang mendukung perbaikan dan

pengembangan kedelai, diantaranya kebijakan impor. perlu dikembangkan
teknologi budidaya kedelai yang efisien dan ramah lingkungan dengan hasil
yang memberikan keuntungan bagi petani.
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